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Abstrak  

Kemampuan mengenal warna bermanfaat dalam proses belajar peserta didik khususnya pada aspek 

perkembangan kognitif dan memudahkan dalam kegiatan sehari-hari peserta didik, kemampuan mengenal 

warna membantu memperkuat kemampuan visual-spasial seperti mengenali dan menyebutkan nama-

nama warna. Peserta didik tunagrahita ringan mengalami hambatan dalam kemampuan mengenal warna 

karena tingkat intelektual di bawah rata-rata dan kesulitan berpikir abstrak. Pembelajaran kemampuan 

mengenal warna memerlukan media media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar dan 

menarik bagi peserta didik tunagrahita ringan, salah satunya karya seni kolase. Tujuan penelitian ini 

untuk membuktikan pengaruh karya seni kolase pada kemampuan mengenal warna bagi peserta didik 

tunagrahita ringan. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian pre-

experimen dengan desain penelitian one group pretest-posttest design. Subjek penelitian sebanyak 6 

peserta didik tunagrahita ringan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes lisan dan tes perbuatan 

dengan instrumen pretest dan posttest. Teknik analisis data menggunakan uji statistik non parametrik 

wilcoxon signed rank test dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,026 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga dinyatakan karya seni kolase berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan mengenal warna peserta didik tunagrahita ringan. Implikasi penelitian ini yaitu karya seni 

kolase dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna, meningkatkan aspek kognitif, memudahkan 

dalam sarana pemecahan masalah, meningkatkan memori atau daya ingat, memudahkan kegiatan sehari-

hari dan meningkatkan kemandirian peserta didik tunagrahita ringan.  

 

Kata Kunci: seni kolase, mengenal warna, tunagrahita 

  

Abstract 

The ability to recognize colors is beneficial in the learning process of students, especially in the aspect of 

cognitive development and facilitates students' daily activitie, the ability to recognize colors helps 

strengthen visual-spatial abilities such as recognizing and naming colors. Students with mild intellectual 

disabilities experience obstacles in the ability to recognize colors due to below average intellectual levels 

and difficulty in abstract thinking. Learning the ability to recognize colors requires learning media that 

are appropriate to the learning needs and interesting for students with mild intellectual disabilities, one 

of which is collage artwork. The purpose of this study was to prove the effect of collage artwork on the 

ability to recognize colors for students with mild intellectual disabilities. The research approach used a 

quantitative approach, a pre-experimental research type with a one group pretest-posttest design. The 

research subjects were 6 students with mild intellectual disabilities. Data collection techniques used oral 

tests and performance tests with pretest and posttest instruments. Data analysis techniques used non-

parametric statistical tests Wilcoxon signed rank test with a significance level of 0.05 obtained Asymp. 

Sig. (2-tailed) of 0.026 smaller than 0.05. So it is stated that collage artwork has an effect on improving 

the ability to recognize colors of students with mild intellectual disabilities. The implications of this 

research are that collage artwork can improve the ability to recognize colors, improve cognitive aspects, 

facilitate problem solving, improve memory or recall, facilitate daily activities and increase the 

independence of students with mild intellectual disabilities. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan mengenal warna hal yang sangat penting 

bagi kehidupan, pengenalan warna merupakan dasar bagi 

anak-anak dalam mengembangkan kemampuan lebih 

lanjut, baik itu dalam aspek visual maupun pengolahan 

informasi. Mengenalkan warna pada anak salah satu 

usaha untuk mengembangkan intelektualnya. Mengenal 

warna merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh 

anak, karena kemampuan ini tidak hanya digunakan 

untuk mengenali dan mengklasifikasikan objek yang ada 

pada lingkungan sekitar. Warna memiliki hubungan 

dengan lingkungan sekitar, pada lingkungan sekitar kita 

tidak hanya mengenali benda pada bentuknya saja, 

namun bisa juga dengan warnanya seperti pakaian, daun, 

buku, semuanya memiliki warna yang beragam untuk 

dikenali (Chandrawati & Aisyah, 2022). Mengenal warna 

akan meningkatkan perkembangan pada aspek kognitif, 

motorik, emosi, dan sosial (Sweller, 2024). Kemampuan 

mengenal warna bagian dari kemampuan intelektual yang 

berpengaruh pada perkembangan otak anak. Pengenalan 

warna tidak hanya merangsan indra pengelihatan, tetapi 

juga meningkatkan perkembangan daya ingat dan 

kreativitas pada anak (Chadwick et al., 2022).  

Peserta didik tunagrahita merupakan peserta didik 

yang memiliki hambatan pada fungsi intelektualnya, 

sehingga mereka kesulitan dalam mengenal konsep 

warna. Menurut American Association on Mental 

Deficiency (AAMD) dalam (Faisah et al., 2023) 

ketunagrahitaan dapat diartikan sebagai kondisi individu 

yang memiliki fungsi intelektual umum dengan 

intelektual 84 ke bawah, disertai dengan kesulitan dalam 

perilaku penyesuaian diri yang terjadi selama 

perkembangannya. Pada pengertiannya di atas dapat 

ditarik kesimpulan, bahwasannya individu yang 

dikatakan tunagrahita memiliki 3 karakteristik, yaitu: 1) 

memiliki fungsi intelektual di bawah rata-rata; 2) 

menunjukkan keterbatasan keterampilannya pada 

perilaku adaptif atau lebih; 3) dua karakteristik di atas 

akan muncul sebelum anak berusia 18 tahun. Dampak 

dari hambatan yang dimiliki oleh peserta didik 

tunagrahita, akan mempengaruhi kemampuan dalam 

menangkap, mengingat dan memahami informasi yang 

diperoleh. Salah satu hambatan utama pada peserta didik 

tunagrahita terletak pada intelektualnya, intelektual yang 

berada di bawah rata-rata mengakibatkan mereka 

mengalami kesulitan dalam mengenal warna, mereka 

memerlukan kemampuan dalam mengenal warna. Peserta 

didik tunagrahita mengalami permasalahan terkait 

pemahaman warna, karena tingkat kefokusan dan 

intelektual yang dimiliki di bawah rata-rata (Guinness et 

al., 2025) .  

Keterbatasan fungsi intelektual pada individu 

tunagrahita, memiliki kaitan yang erat dengan hambatan 

dalam proses kognitif, kemampuan mempresepsi, 

memusatkan perhatian dan mengolah informasi. Hal ini 

mempengaruhi kemampuan individu tunagrahita dalam 

memahami konsep-konsep abstrak seperti warna. 

intelektual dan kognitif memiliki keterkaitan, karena 

penurunan fungsi intelektual pada individu tunagrahita 

menyebabkan keterlambatan dalam tahapan 

perkembangan kognitif mereka. Piaget mengemukakan 

perkembangan kognitif terjadi melalui empat tahap yaitu 

tahap sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, 

operasional formal (Stimoli et al., 2024). Pada tahap 

operasional konkret seharusnya anak sudah mengenal 

konsep warna, namun tidak dengan individu tunagrahita. 

Perkembangan kognitif difase ini akan tertunda, mereka 

dapat memperoleh pemahaman mengenai warna dengan 

menggunakan pendekatan yang lebih konkret dan 

pengalaman secara langsung.  

Pada penelitian ini akan lebih memfokuskan pada 

kemampuan mengenal warna peserta didik tunagrahita. 

Kemampuan mengenal warna pada peserta didik 

tunagrahita perlu dilakukan karena berpengaruh pada 

intelektualnya, pembelajaran mengenal warna mampu 

merangsang indra penglihatan dan mengembangkan 

neuron pada otak (Kong et al., 2024). Mengenalkan 

warna pada peserta didik tunagrahita dipandang penting 

dilakukan karena bermanfaat bagi kehidupan sehari-

harinya, dengan mengetahui warna memberikan 

gambaran mengenai benda-benda yang ada disekitarnya. 

Menurut teori Brewster pengelompokkan warna terbagi 

menjadi 4 bagian yaitu warna primer, sekunder, tersier, 

dam kuarter. Warna primer merupakan warna dasar yang 

terdiri dari warna (merah, kuning, biru). Warna sekunder 

merupakan warna campuran warna primer, yang terdiri 

dari warna (ungu, oranye, hijau). Warna Tersier 

merupakan warna dari pencampuran warna primer dan 

sekunder. Warna kuarter merupakan warna dari 

pencampuran dua warna tersier (Khamidova, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi awal pada bulan Januari 

2025, yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri 

(SLBN) Jombang. Ditemukan permasalahan terdapat 6 

peserta didik tunagrahita ringan yang berada di kelas 2, 

memiliki kemampuan yang kurang baik dalam mengenal 

warna. Hal ini didukung dengan wawancara dari guru 

bahwasanya kemampuan mengenal warna pada peserta 

didik tunagrahita ringan tergolong masih rendah. 

Terdapat enam peserta didik tunagrahita ringan yang 

berada di kelas 2, mereka memiliki kemampuan 

mengenal warna yang tergolong kurang baik dan belum 

optimal. Hal tersebut ditunjukkan pada saat kegiatan 

tebak warna menggunakan media balok berwarna, peserta 

didik cenderung menyebutkan warna secara acak, tidak 
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sesuai dengan warna asli objek yang dimaksud, 

melainkan menyebutkan warna sesuai dengan keinginan 

pribadi mereka. Dipilihnya enam subjek dalam penelitian 

ini dikarenakan, kemampuan mengenal warna pada 

keenam peserta didik tunagrahita ringan masih tergolong 

rendah, sehingga membutuhkan pendekatan yang lebih 

spesifik dalam mengenalkan warna. Peserta didik 

memiliki kemampuan motorik yang cukup bagus, peserta 

didik mampu mengikuti instruksi sederhana yang 

diberikan oleh guru, seperti lihat gambar ini, ambil 

bukunya, namun masih memerlukan instruksi yang 

berulang-ulang. Peserta didik memiliki kepatuhan dengan 

instruksi guru, namun tidak bertahan lama dan mudah 

teralihkan fokusnya, sehingga peserta didik memerlukan 

bantuan dari guru dalam proses pembelajaran.  

Peserta didik tunagrahita membutuhkan pengetahuan 

tentang warna, karena dalam kehidupan sehari-hari 

mereka mengalami hambatan dalam berpikir abstrak, 

memperoses informasi, dan memahami warna. oleh 

karena itu penting dilakukan pembelajaran mengenal 

warna pada peserta didik tunagrahita secara konkret, 

konsisten, dan berulang-ulang agar peserta didik mampu 

memahami konsep warna. Pengetahuan tentang warna 

penting dilakukan oleh peserta didik tunagrahita dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti memilih warna pakaian, 

membedakan benda-benda yang ada di sekitar 

berdasarkan warna seperti uang, memahami rambu-

rambu lalu lintas, dan penanda keselamatan. Karena 

dengan kemampuan mengenal warna, individu dengan 

tunagrahita bisa menggunakan warna sebagai bentuk 

komunikasi non-verbal yang lebih beragam. Dengan 

menunjukkan atau menyebut warna tertentu individu 

tunagrahita mampu mengungkapkan keinginan, perasaan, 

atau pilihan. Melalui penelitian ini, kemampuan 

mengenal warna dapat membantu peserta didik 

tunagrahita dalam mengembangkan kemandirian, serta 

meningkatkan kemampuan komunikasi visual yang lebih 

efektif dalam pembelajaran maupun dalam berinteraksi 

sehari-hari.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SLB 

Negeri Jombang, pengenalan warna pada peserta didik 

tunagrahita di kelas dilakukan pada saat kegiatan 

pembelajaran mata Pelajaran seni budaya. Kegiatan 

pembelajaran mengenal warna dilakukan pada fase A 

atau di kelas 2. Fase A merupakan fase yang ada didalam 

kurikulum merdeka, yang merujuk pada tahapan 

pembelajaran peserta didik pada kelas 1 dan 2 SD. 

Kegiatan pembelajaran mengenal warna dilakukan 

dengan mewarnai gambar, guru hanya memberikan 

pengenalan warna secara monoton. Guru memberikan 

gambar kepada peserta didik untuk diwarnai, peserta 

didik cenderung mewarnai sesuai dengan warna kesukaan 

mereka tanpa mengetahui nama warna tersebut. Selain itu 

peserta didik juga kurang tertarik dan kurang mengetahui 

nama-nama warna yang lainnya, sehingga kemampuan 

peserta didik dalam mengenal warna kurang baik. Peserta 

didik tunagrahita memerlukan penanganan untuk 

mengatasi ketidakmampuannya dalam mengenal warna, 

agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 

presepsi visual dan kognitifnya. 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan dalam 

mengembangkan kemampuan mengenal warna pada 

peserta didik tunagrahita ringan, yaitu melalui karya seni 

kolase. Karya seni kolase merupakan penggabungan 

berbagai media yang dapat disusun, ditempel, atau 

disejajarkan dengan objek dalam bentuk dua dimensi. 

Penggabungan media ini mencerminkan suatu bentuk 

kreativitas, dimana objek-objek yang saling berkaitan 

digabungkan untuk menghasilkan karya seni yang 

bermakna (Roldán et al., 2021). Karya seni kolase bagian 

dari pembelajaran yang melatih kesabaran, ketelitian, 

konsentrasi, kebersamaan, dan motorik tangan (Suratmi, 

2018) . Kolase memiliki bahan yang mudah ditemukan di 

sekitar kita, bahan yang ditemui bisa berupa batu, kerikil, 

biji-bijian, daun, bunga untuk menumbuhkan kreativitas 

dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan 

(Mukherjee et al., 2024). Kolase merupakan karya seni 

dengan menyusun berbagai bahan pada selembar kertas 

yang sudah diberi pola, lalu peserta didik dapat 

menempelkan macam-macam bahan kedalam pola yang 

sudah dibentuk. Karya seni kolase menjadi sarana bagi 

peserta didik tunagrahita untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan berkegiatan seni yang 

menyenangkan (Yenioglu et al., 2022). Kolase 

merupakan karya seni yang sesuai dengan kebutuhan 

anak tunagrahita, karena media ini memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus 

mendukung perkembangan keterampilan kognitif dan 

motorik peserta didik tunagrahita. 

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu mengenai karya seni kolase, salah satu 

penelitian yang relevan yang dilakukan oleh (Khaira, 

2023) dengan judul “Pengaruh Kegiatan Kolase Terhadap 

Kemampuan Berfikir Simbolik Anak Usia 5-6 Tahun 

Dalam Mengenal Konsep Bilangan Di Tk It Azkia Cadek 

Aceh Besar” menghasilkan penelitian bahwa karya seni 

kolase mampu meningkatkan berpikir simbolik pada 

peserta didik yang berusia 5-6 tahun. Penelitian yang 

dilakukan memiliki kesamaan karya seni kolase mampu 

meningkatkan tingkat kognitif pada peserta didik. 

Penelitian tersebut berfokus pada peningkatan 

kemampuan berpikir simbolik, pada peneliti lebih 

difokuskan pada kemampuan mengenal warna.  

(Anindayanti et al., 2022) yang berjudul “Pengaruh 
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Terapi Bermain Kolase Pada Peningkatan Keterampilan 

Motorik Halus Anak-anak Yang Mengalami 

Keterbelakangan Mental Ringan”. Penelitian ini 

menghasilkan bahwa kolase mampu meningkatkan 

keterampilan motorik peserta didik tunagrahita. 

Penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan dalam 

penggunaan karya seni kolase, pada peserta didik 

tunagrahita ringan.  Namun dalam penelitian ini 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

peserta didik tunagrahita, sedangkan pada peneliti 

digunakan untuk melatih kemampuan mengenal warna 

pada peserta didik tunagrahita ringan.  

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini, terkait pengenalan warna pada peserta 

didik tunagrahita dengan menggunakan kolase. Meskipun 

demikian terdapat perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

belum ditemukan penelitian yang sama persis, mengenai 

pengaruh media kolase terhadap kemampuan mengenal 

warna primer pada peserta didik tunagrahita ringan, yang 

berada di SLB Negeri Jombang.  Banyak penelitian 

terdahulu menggunakan karya seni kolase untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus, menulis 

permulaan, atau konsentrasi. Sedangkan pada penelitian 

ini secara khusus, memfokuskan pengaruh karya seni 

kolase terhadap kemampuan mengenal warna. Kegiatan 

yang dilakukan menggunakan kolase memfokuskan 

peserta didik pada menyebutkan, membedakan, 

menunjukkan, dan memposisikan warna primer. Karena 

subjek penelitian ini merupakan peserta didik tunagrahita 

ringan yang berada di kelas 2. Pada penelitian ini 

penggunaan karya seni kolase, ditekankan pada 

kemampuan mengenal warna untuk peserta didik 

tunagrahita ringan. Karena subjek memiliki kemampuan 

motorik halus yang bagus dan memiliki kemampuan 

mengenal warna tergolong rendah, maka fokus utama 

penelitian ini pada kemampuan mengenal warna.   

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu terletak pada materi pembelajaran, 

kemampuan yang hendak dikembangkan, subjek 

penelitian dan lokasi penelitian. Subjek pada penelitian 

ini berjumlah 6 peserta didik tunagrahita ringan. 

Penelitian ini berfokus pada aspek mengenal warna 

terdiri dari empat indikator yaitu menyebutkan warna 

primer, membedakan warna primer, menunjukkan warna 

primer dan memposisikan warna primer.   

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan   

pengaruh karya seni kolase terhadap kemampuan 

mengenal warna pada peserta didik tunagrahita ringan di 

SLB Negeri Jombang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya pengenalan warna dalam pengembangan 

aspek kognitif pada peserta didik tunagrahita. Melalui 

kegiatan seni kolase yang bersifat visual, konkret, dan 

menyenangkan, diharapkan peserta didik tunagrahita 

lebih mudah dalam mengenali warna. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan diperoleh hasil adakah 

pengaruh karya seni kolase, terhadap peningkatan 

kemampuan mengenal warna peserta didik tunagrahita 

ringan di kelas 2 SDLB di SLB Negeri Jombang.   

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis pre-eksperimental. Definisi penelitian 

kuantitatif dengan jenis pre-experimental adalah 

penelitian yang mempunyai tujuan untuk mengetahui 

adanya atau tidaknya pengaruh pada pemberian 

perlakuan terhadap suatu kelompok selama proses 

penelitian (Sugiyono, 2020). Penelitian jenis pre-

experimen tidak terdapat kelompok kontrol yang 

digunakan untuk membandingkan dengan kelompok 

eksperimen.  Tujuan dari desain ini adalah untuk 

mengetahui adanya perubahan atau pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan. 

Desain penelitian yang digunakan yakni one-group 

pretest-posttest design. Pada penelitian dengan desain ini, 

kelompok akan diberikan tes awal atau pretest sebelum 

diberikan perlakuan atau treatment. Setelah diberikan 

perlakuan kemudian kelompok diberikan tes akhir atau 

posttest. Penelitian ini untuk membuktikan pengaruh 

karya seni kolase terhadap kemampuan mengenal warna 

bagi peserta didik tunagrahita ringan di SLB Negeri 

Jombang. 

 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian  

Pada penelitian ini, subjek terlebih dahulu diberikan 

pretest untuk mengetahui kemampuan awal mereka 

dalam kemampuan mengenal warna. Berikutnya, subjek 

diberikan perlakuan berupa karya seni kolase selama 

enam kali treatment atau perlakuan. Setelah diberikan 

perlakuan maka subjek diberikan posttest untuk melihat 

pengaruh dari penggunaan media tersebut terhadap 

peningkatan kemampuan mengenal warna peserta didik 

tunagrahita ringan.  

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Jombang. 

Lokasi ini dipilih karena di sekolah tersebut terdapat 

peserta didik dengan hambatan tunagrahita ringan yang 

menunjukkan indikasi kesulitan dalam kemampuan 

mengenal warna. Langkah yang perlu dilakukan untuk 

memperoleh subjek penelitian adalah dengan melakukan 

observasi secara langsung dan wawancara di sekolah 

yang dipilih sebagai lokasi penelitian. Alasan pemilihan 

subjek yakni didasari oleh adanya keterkaitan antara 
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permasalahan yang terdapat di lapangan dengan kondisi 

hambatan yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian 

ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 minggu. Target 

penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal bagi peserta didik tunagrahita ringan 

menggunakan karya seni kolase. Berikut merupakan 

bagan alir penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian 

 

Berdasarkan alir pelaksanaan penelitian maka 

penelitian dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

1) Studi pendahuluan yang bertujuan untuk 

mengindentifikasi landasan teori yang relevan dengan 

karya seni kolase, kemampuan mengenal warna dan 

peserta didik tunagrahita ringan. 2) Tahap penelitian yang 

meliputi pengumpulan data menggunakan pretest, 

perlakuan atau treatment dan posttest. 3) Pengumpulan 

data yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

menggunakan lembar penilaian pretest dan posttest. 4) 

Tahap analisis data setelah dilakukan pengumpulan data. 

Analisis data yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon 

SPSS 26. 5) Tahap laporan akhir yaitu berisi metode 

penelitian, pengumpulan data, analisis data, hasil dan 

pembahasan, implikasi penelitian, serta kesimpulan. 6) 

Tahap publikasi yaitu melakukan publikasi pada karya 

ilmiah yang berisi tentang penyusunan artikel 

berdasarkan rancangan sesuai ketentuan. Untuk itu pada 

alir pelaksanaan penelitian harus dilaksanakan secara 

seksama dan sistematis supaya penelitian yang dilakukan 

dapat sesuai dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. 

Alir pelaksanaan penelitian mampu mengarahkan 

jalannya penelitian.  

Adapun kisi-kisi instrument yang digunakan pada 

penelitian yakni sebagai berikut.  

 
Bagan 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian 

pretest dan posttest dengan menggunakan indikator pada 

aspek kemampuan mengenal warna yaitu  menyebutkan 

warna primer, membedakan warna primer, menunjukkan 

warna primer dan memposisikan warna primer. Terdapat 

empat indikator pada butir-butir soal penilaian pretest 

dan posttest. Rincian indikator di dalamnya yakni 1) 

Menyebutkan warna primer; 2) Membedakan warna 

primer 3) Menunjukkan warna primer; 4) Memposisikan 

warna primer. Data hasil penilaian pretest dan posttest 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon SPSS 26. Sehingga 

akan diketahui seberapa besar pengaruh kayra seni kolase 

terhadap kemampuan mengenal warna bagi peserta didik 

tunagrahita ringan.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan tes lisan dan ter unjuk kerja. Acuan 

penilaian yang digunakan untuk tes lisan yakni melalui 

instrumen pretest dan posttest. Butir-butir soal yang 

dicantumkan pada instrumen penilaian pretest dan 

posttest diadaptasi dari kisi-kisi instrumen penilaian 

membaca kata pada modul ajar seni budaya. Dengan 

demikian, pada lembar instrumen pretest dan posttest 

terdapat 20 butir soal kombinasi dari 4 indikator 

membaca kata.  

Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif terdiri 

atas pengolahan data, melaksanakan penyajian data, 

melaksanakan perhitungan data dan melaksanakan 

analisis pengujian hipotesis. Data yang diperoleh di 

lapangan pada penelitian kuantitatif cenderung berupa 

data yang masih mentah (Sofwatillah et al., 2024). Pada 

penelitian kuantitatif, metode analisis data dilakukan 

setelah data responden dan sumber data tambahan 

dikumpulkan. Proses analisis data bertujuan untuk 

menemukan solusi terhadap permasalahan yang diteliti 

sehingga variabel yang telah ditetapkan dapat diperoleh 

(Supriadi, 2021). Penelitian ini menggunakan uji statistik 

non parametrik menggunakan wilcoxon signed rank test 

Studi pendahuluan 

karya seni kolase, 

kemampuan 

mengenal wana, 

peserta didik 

tunagrahita ringan 

Penelitian 

Pengumpulan Data Analisis Data 

Laporan Akhir Publikasi 
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untuk menganalisis data nominal serta data ordinal, 

alasannya karena jumlah sampel tergolong kecil atau 

berjumlah di bawah 30 peserta didik. Uji Wilcoxon 

signed rank digunakan untuk menguji variasi signifikan 

rata-rata antara kelompok pretest dan posttest. Penerapan 

uji wilcoxon signed rank test digunakan untuk 

menganalisis perbedaan kemampuan mengenal warna 

pada peserta didik tunagrahita ringan di SLB Negeri 

Jombang sebelum dan sesudah diberikan treatment 

melalui karya seni kolase. Pengujian data dalam 

penelitian ini yakni dengan menggunakan aplikasi SPSS 

26 yang di install pada laptop.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil hasil penelitian menunjukkan bahwa karya seni 

kolase berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

mengenal warna bagi peserta didik tunagrahita ringan di 

SLB Negeri Jombang. Hasil analisis data yang diperoleh 

menggunakan uji Wilcoxon, analisis uji Wilcoxon SPSS 

26 diperoleh dua data yang terdiri dari uji ranks dan hasil 

test statistic. Berikut hasil uji SPSS 26 yang diperoleh.   

 

Tabel 1. Hasil Uji Ranks Wilcoxon SPSS 26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar hasil uji wilcoxon SPSS 26 

maka diperoleh negative ranks sebanyak 0. Kemudian, 

nilai mean ranks negative ranks memperoleh nilai 0,00 

sedangkan positive ranks mendapatkan nilai 3,50. Lalu, 

pada sum of ranks di negative ranks memperoleh nilai 

0,00 sedangkan positive ranks memperoleh nilai 21,00.  

 

Tabel 2. Hasil Test Statistic SPSS 26  

 

 

 

 

 

Hasil analisis menunjukkan nilai Z sebesar -2,232 dan 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebanyak 0,026. Melalui uji 

statistic H0 dinyatakan diterima jika Asymp. Sig (2-

tailed) > 0,05 dan H0 dinyatakan ditolak jika Asymp. Sig 

(2-tailed) ≤ 0,05 atau 5%. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

≤ 0,05 maka 100% diambil 5% diperoleh nilai signifikasi 

sebanyak 95%.  Sehingga hasil data yang diperoleh dari 

pengujian yaitu nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebanyak 

0,026 ≤ 0,05 maka dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Berikut ini tabel nilai pretest dan posttest yang 

diperoleh. 

 

   Tabel 3. Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

 
 

Hasil data pada tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 

pretest adalah 55,83 dan nilai rata-rata postest adalah 85. 

Dari hasil data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

pada nilai rata-rata antara nilai pretest dengan nilai 

posttest. Kesimpulan dari hasil penelitian melalui uji 

wilcoxon yakni terdapat perbedaan kemampuan 

mengenal sebelum dan sesudah diterapkan treatment 

melalui karya seni kolase. Perbedaan tersebut 

menandakan bahwa kemampuan mengenal warna peserta 

didik tunagrahita ringan mengalami peningkatan secara 

signifikan setelah diberikan treatment menggunakan 

karya seni kolase. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karya seni kolase berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan mengenal warna bagi peserta didik 

tunagrahita ringan di SLB Negeri Jombang. Temuan ini 

penting bagi pembelajaran peserta didik tunagrahita 

ringan, mendukung bahwa digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal warna dengan cara 

menyebutkan warna primer, membedakan warna primer, 

menunjukkan warna primer dan memposisikan warna 

primer (Elmurzaeva & Qorayev, 2021) sehingga karya 

seni kolase mampu meningkatkan kemampuan mengenal 

warna, meningkatkan aspek kognitif, memudahkan dalam 

sarana pemecahan masalah, meningkatkan memori atau 

daya ingat, memudahkan kegiatan sehari-hari, 

meningkatkan kemandirian peserta didik tunagrahita 

ringan serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didik tunagrahita ringan 

(Cheung & Ng, 2021).  

 

Pada pengertiannya, peserta didik tunagrahita ringan 

merupakan peserta didik yang mempunyai tingkat 

intelegensi di bawah rata-rata dengan rentang IQ 55-70 

sehingga mengakibatkan hambatan pada beberapa aspek 
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salah satunya aspek akademik yang erat kaitannya 

dengan adaptasi, perilaku, penerimaan informasi dan 

perkembangan diri peserta didik di lingkungannya 

(Sajewicz-Radtke et al., 2022). Upaya peningkatan aspek 

akademik peserta didik tunagrahita dapat diberikan 

melalui bimbingan, layanan dan program khusus pada 

proses pembelajarannya yang meliputi kegiatan 

membaca, menulis, menghitung hingga kecakapan dalam 

kehidupan sehari-hari (Whitbread et al., 2021).   

Peserta didik tunagrahita ringan yang dijadikan subjek 

penelitian sebanyak 8 peserta didik dengan hambatan 

dalam peningkatan kemampuan membaca kata. 

Hambatan pada peserta didik tunagrahita ringan 

disebabkan karena peserta didik tunagrahita ringan 

mengalami kesulitan untuk berpikir abstrak, mudah bosan 

dan sulit memfokuskan perhatian saat proses 

pembelajaran (Dessemontet et al., 2021). Sejalan dengan 

pendapat tersebut diperkuat dengan hasil penelitian oleh 

(Tomsa et al., 2021) diperoleh penelitian berupa terdapat 

pengaruh yang signifikan karya seni kolase terhadap 

kemampuan mengenal warna peserta didik anak usia dini. 

Penelitian oleh (Hofmann & Müller, 2021) diperoleh 

hasil penelitian berupa terdapat peningkatan kemampuan 

menulis pada peserta didik anak usia dini melalui karya 

seni kolase. Penelitian oleh (Behrang, 2022) diperoleh 

hasil penelitian bahwa karya seni kolase terbukti efektif 

dalam meningkatkan motorik halus pada peserta didik 

tunagrahita.  

Perlu diingat bahwa efektivitas karya seni kolase 

terhadap kemampuan mengenal warna, pada peserta didik 

tunagrahita berbeda-beda tergantung pada individu dan 

kebutuhan spesifik mereka (Gul & Kose, 2024). Kendala 

yang dihadapi dalam implementasi kegiatan karya seni 

kolase ini berupa kesulitan dalam komunikasi, 2 dari 6 

peserta didik tunagrahita ringan yang kurang baik dalam 

memahami instruksi saat pemberian perlakuan. Dampak 

yang terjadi, pemberian perlakuan kurang optimal 

terhadap peserta didik tunagrahita ringan yang lainnya. 

Hal ini memerlukan pendekatan komunikasi yang lebih 

sabar dan individual (Diachok et al., 2022).   

Keterbatasan pada penelitian ini terdapat pada jumlah 

subjek yang terbatas yaitu sebanyak 6 peserta didik 

tunagrahita ringan serta ruang lingkup yang hanya 

dilakukan di satu sekolah, yakni SLB Negeri Jombang, 

menjadikan hasil penelitian kurang dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas (Barbara & 

Bayu, 2022). Keterbatasan lainnya terdapat pada 

pelaksanaan pretest yaitu terdapat 2 dari 6 peserta didik 

yang mengalami kesulitan untuk fokus dan mengikuti 

arahan yang diberikan karena terpengaruh oleh teman-

temannya yang sudah selesai melaksanakan pretest. 

Dampak dari hal tersebut mengakibatkan durasi 

pemberian perlakuan atau treatment melebihi batas durasi 

karena perlakuan atau treatment dilaksanakan secara 

bergantian dan bertahap.  

Solusi untuk mengatasi keterbatasan jumlah subjek 

dan ruang lingkup penelitian yang dilakukan di satu 

sekolah yaitu penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan lebih banyak partisipan dari berbagai sekolah 

dengan karakteristik serupa supaya ruang lingkung 

penelitian lebih luas dan mampu menghasilkan penelitian 

yang lebih representatif (Khamidova, 2023) 

 Implikasi dari karya seni kolase selain berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal warna pada 

peserta didik tunagrahita, karya seni kolase memberikan 

pengalaman visual, taktil, dan emosional yang konkret 

dan menyenangkan. Hal ini penting untuk kebutuhan 

belajar pada peserta didik tunagrahita. Selain itu karya 

seni kolase mampu meningkatkan kemampuan motorik 

halus, meningkatkan konsentrasi, dan meningkatkan 

perkembangan kognitif pada peserta didik tunagrahita. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

dapat menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Bahwa ada pengaruh karya seni kolase terhadap 

kemampuan mengenal warna pada peserta didik 

tunagrahita ringan di SLB Negeri Jombang. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

karya seni kolase berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan mengenal warna peserta didik tunagrahita 

ringan di SLB Negeri Jombang. Implikasi dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa karya seni kolase 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna dalam 

beberapa aspek yaitu kemampuan menyebutkan warna 

primer, membedakan warna primer, menunjukkan warna 

primer dan memposisikan warna primer. Karya seni 

kolase juga dapat meningkatkan aspek kognitif, 

memudahkan dalam sarana pemecahan masalah, 

meningkatkan memori atau daya ingat, memudahkan 

kegiatan sehari-hari dan meningkatkan kemandirian 

peserta didik tunagrahita ringan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat 

saran bagi guru bahwa karya seni kolase dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal warna pada peserta didik 

tunagrahita ringan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji 

pengaruh media pembelajaran terhadap kemampuan 

mengenal warna bagi peserta didik tunagrahita ringan 

yang lainnya.  
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